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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di temukan di 

lapangan, dengan judul penelitian yaitu “Peran Guru 

Bimbingan Konseling (BK) Dalam Menangani Kenakalan 

Siswa Dengan Teknik Modeling Simbolik di MI NU Matholiul 

Huda Hadipolo Jkeulo Kudus”. Dengan hasil yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan Program Bimbingan Konseling Dalam 

Menangani Kenakalan Siswa di MI NU Matholi’ul 

Huda Hadipolo Jekulo Kudus berjalan dengan baik 

seperti konsep yang telah disusun oleh guru BK dalam 

menangani kasus-kasus pada siswa yang bermasalah. 

Adapaun dalam pelaksanaan bimbingan konseling di 

MI NU Matholiul Huda guru BK memakai beberapa 

cara dalam mmenanganinya atau dalam istilah 

bimbingan konseling adalah metode yang dipakai 

dalam menyelesaikan masalah. Adapun pelaksanaanya 

guru BK melakukan identifikasi untuk memahami 

kondisi yang dibutuhkan, guru BK berkolaborasi 

dengan wali kelas dan guru mata pelajaran, memantau 

absen peserta didik setiap kelasnya setelah itu anak 

dipanggil dan ditanyakan kebenarannya, lalu 

menyiapkan program berupa RPL dan sarana dan 

prasarana. Pada pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal tahap layanannya yaitu tahap awal 

pembukaan, tahap inti dan tahap pengakhiran. 

2. Pelaksanaan Teknik Modeling Dalam Menanggulangi 

Kenakalan Siswa di MI NU Matholi’ul Huda Hadipolo 

Jekulo Kudus langkah konseling sebagai berikut, yaitu 

identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment 

dan follow up. Adapun proses yang dilakukan peneliti 

dalam konseling dengan teknik modeling adalah 

dengan membangun rapport atau hubungan yang baik 

terlebih dahulu dengan klien, membuat klien merasa 

nyaman dengan keberadaan konselor. Lalu, konselor 

menentukan model sebagai acuan perilaku klien dan 
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meminta klien mengamati kebiasaan model dan 

kemudian menerapkannya dalam tingkah laku klien. 

Kemudian setelah itu konselor evaluasi terhadap 

treatment yang diberikan dengan melihat kondisi klien 

setelah dilakukan terapi. 

3. Kendala Pelaksanaan Model Konseling Dalam 

Menangani Kenakalan Siswa  Dengan Teknik 

Modeling Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa MI 

NU Matholi’ul Huda Hadipolo Jekulo Kudus adalah 

sebagai berikut: mengingat permasalahan yang kita 

kaji adalah siswa mayoritas di usia 6-10 tahun 

kendalanya adalah terletak pada member arahan secara 

visual yang mana mereka belum mampu mencerna 

secara keseluruhan bagaimana pengertian yang kita 

berikan pada mereka. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu 

peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih 

menyempurnakan hasil dari penelitian ini. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Konselor (Terapis) Hendaknya proses pemberian 

terapi dengan teknik modeling menggunakan model 

yang memang merupakan sosok yang dikagumi atau 

disegani oleh klien sehingga klien akan secara 

maksimal dan sepenuh hati dalam menjalankan proses 

konseling. 

2. Siswa, Orang tua Klien dan masyarakat sekitar Agar 

tetap mempertahankan keadaan yang sudah cukup 

membaik pada klien dengan cara melanjutkan kegiatan 

modeling serta keluarga memberikan penguatan positif 

pada perilaku klien yang sudah mulai membaik. 

3. Pembaca dan Akademisi Prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam Dapat dijadikan rujukan dalam rangka 

pengembangan teori dan penelitian tentang terapi 

penyembuhan melalui teknik modeling simbolik dalam 
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ranah keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam 

maupun Psikologi. 

 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT. yang telah memberikan kekuatan, hidayah dan 

taufiq-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Tesis ini. 

Penulis menyadari, meskipun dalam penulisan ini telah 

berusaha semaksimal mungkin, namun dalam penulisan Tesis 

ini tidak bisa lepas dari kesalahan dan kekeliruan. Hal ini 

semata-mata merupakan keterbatasan ilmu dan kemampuan 

yang penulis miliki.  

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik 

yang konstruktif dari berbagai pihak demi perbaikan yang akan 

datang untuk mencapai kesempurnaan. Akhirnya hanya kepada 

Allah SWT. penulis memohon petunjuk dan bimbingan dari 

segala kesalahan dan kekhilafan dalam penulisan ini. Semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan para 

pembaca pada umumnya 


